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RINGKASAN

Pemberian premi kepada penyadap tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell.
Arg.) sangat penting karena pemberian premi dapat mendorong atau memotivasi
penyadap supaya mau bekerja lebih baik dalam menghasilkan sadapan yang
berkualitas dan meningkatkan produksi lateks. Tujuan penulisan Tugas Akhir ini
yaitu memahami penentuan mutu sadapan pada tanaman karet, memahami
penentuan kelas penyadap berdasarkan mutu sadapan, dan memahami perhitungan
premi produksi penyadap. Prosedur yang dilakukan yaitu dengan cara melakukan
tap inspection (pemeriksaan kulit sadapan) sesuai norma penyadapan meliputi
pengukuran kemiringan alur sadap, kedalaman sadapan, pemeriksaan senderan,
jarak talang, kelengkapan alat sadap, dan kebersihan alat sadapan. Setiap
penyimpangan norma sadap akan diberikan nilai hukuman (penalty score). Nilai
tap inspection akan menentukan mutu sadapan, semakin kecil penalty score berarti
semakin baik mutu sadapan, dan semakin besar penalty score semakin buruk mutu
sadapan. Mutu sadapan pada tanaman karet akan berpengaruh antara lain pada umur
ekonomis tanaman karet, produksi lateks, mutu lateks, dan lossis yang
mengakibatkan kerugian. Kelas penyadap juga ditentukan oleh nilai hukuman mutu
sadapan. Semakin baik mutu sadapan maka semakin tinggi kelas penyadap, begitu
juga sebaliknya. Premi produksi ditentukan oleh produksi yang diperoleh dan kelas
penyadap. Penyadap memperoleh premi apabila produksi lateks yang diperoleh
masing-masing penyadap melebihi basis tugas. Semakin tinggi kelas penyadap
maka semakin tinggi premi yang diperoleh penyadap.
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